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SUMMARY 

MUHAMMAD RYAN ASRUL. Effectiveness of Bio-insecticide Bacillus 

thuringiensis Application Using Solid Formulation Against Oryctes rhinoceros 

Larvae in The Field (Supervised by YULIA PUJIASTUTI) 

 

 

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is one of the annual crops that has a 

high economic value as foreign exchange. The disturbance often occurs in oil 

palm plants is caused by horn beetles (Oryctes rhinoceros). O. rhinoceros is a 

plant pest organism damaging plants to cause economic losses. The purpose of 

this research was to study the most effective dose of B. thuringiensis bio-

insecticide using solid media against O. rhinoceros larvae in the field. The 

research was conducted in the Oil Palm Research Plantation of Sriwijaya 

University under direct habitat conditions. This study used a Randomized 

Complete Block Design (RCBD) consisting of six treatments and four 

replications. As a comparison, water and insecticide treatment were used as 

controls. Examination were carried out in the field with O. rhinoceros larvae in 

each plot given a treatment, namely P1: dose (10 g Bio-insecticide Bran + Oil 

Palm Cake), P2: dose (20 g Bio-insecticide Bran + Oil Palm Cake), P3: dose (30 g 

Bio-insecticide Bran + Oil Palm Cake), P4: dose (40 g Bio-insecticide Bran + Oil 

Palm Cake), P5: Insecticide control, and P6: Water control. Larvae mortality in 

each of treatment given showed significantly different results both at 1-30 day 

after application (hsa) observation. The highest mortality occurred in treatment P4 

with a dose of 40 g Bio-insecticide Bran + Oil Palm Cake. Which amounted to 

100% on day 21 day after application (hsa). Infected O. rhinoceros larvae cause 

symptoms of changes in body colour to brown to blackish, appetite disappears 

which causes the larval body to shrink, emit fluids and smell due to the rupture of 

the O. rhinoceros digestive system due to infection with B. thuringiensis bacteria. 

Environmental factors such as soil temperature, air temperature and humidity also 

affect the high mortality of O. rhinoceros larvae in the field. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD RYAN ASRUL. Efektivitas Bio-insektisida Bacillus 

thuringiensis Formulasi Padat Terhadap Larva Oryctes rhinoceros pada 

Pertanaman Kelapa Sawit Di Lapangan (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI) 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman 

tahunan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi sebagai devisa negara, 

adanya gangguan yang sering terjadi pada tanaman kelapa sawit disebabkan oleh 

kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros). O. rhinoceros merupakan organisme 

pengganggu tumbuhan yang dapat merusak tanaman hingga menyebabkan 

kerugian secara ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mempelajari 

dosis berapa yang paling efektif dari bio-insektisida B. thuringiensis dengan 

menggunakan media padat terhadap larva O. rhinoceros di lapangan. Penelitian 

dilaksanakan di Kebun Riset Penelitian Kelapa Sawit Universitas Sriwijaya 

dengan keadaan langsung pada habitatnya. Penelitian ini menggunakan (RAK) 

rancangan acak kelompok yang terdiri dari empat perlakuan dan empat ulangan. 

Sebagai pembanding air dan perlakuan insektisida sebagai kontrol. Pada setiap 

ulangan diberikan 10 ekor larva O. rhinoceros instar 3. Pengujian dilakukan di 

lapangan dengan larva O. rhinoceros pada setiap plot diberikan perlakuan yaitu 

P1: dosis (10g Bio-insektisida Bekatul + Bungkil Kelapa Sawit), P2: dosis (20g 

Bio-insektisida Bekatul + Bungkil Kelapa Sawit), P3: dosis (30g Bio-insektisida 

Bekatul + Bungkil Kelapa Sawit), P4: dosis (40 g Bio-insektisida Bekatul + 

Bungkil Kelapa Sawit), P5: Kontrol insektisida, dan P6: Kontrol air. Mortalitas 

larva pada masing-masing perlakuan yang diberikan menunjukkan hasil berbeda 

nyata baik pada pengamatan 1-30 hari setelah aplikasi (hsa). Mortalitas tertinggi 

terjadi pada perlakuan P4 dengan dosis 40g Bio-insektisida Bekatul + Bungkil 

Kelapa Sawit yaitu sebesar 100% pada hari ke-21 hari setelah aplikasi (hsa). 

Larva O. rhinoceros yang terinfeksi menimbulkan gejala terjadinya perubahan 

warna tubuh menjadi coklat hingga kehitaman, nafsu makan menghilang yang 

menyebabkan tubuh larva menyusut, mengeluarkan cairan serta berbau akibat 

pecahnya sistem pencernaan O. rhinoceros karena terinfeksi bakteri B. 

thuringiensis. Faktor lingkungan seperti suhu tanah, suhu udara dan kelembaban 

juga mempengaruhi tinggi rendahnya mortalitas larva O. rhinoceros di lapangan. 

 

Kata Kunci: Bio-insektisida, Dosis, Kelapa sawit, di lapangan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu jenis 

tanaman dari family palmae yang mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi 

karena dapat menghasilkan minyak nabati yang dapat dikonsumsi (edible  oil) 

(Handoko, 2017). Saat ini, kelapa sawit sangat diminati untuk dikelola dan 

ditanam. Daya tarik penanaman kelapa sawit masih merupakan andalan sumber 

minyak nabati dan bahan agroindustry. Indonesia sendiri diketahui sebagai salah 

satu produsen minyak sawit selain Malaysia dan Nigeria. Malaysia menghasilkan 

16,05 juta ton CPO yang setelah itu diikuti oleh Indonesia dengan luas lahan 5,24 

juta hektar dan menghasilkan 15,90 juta ton CPO (Sihombing et al., 2014).   

Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mengalami peningkatan yang 

signifikan. Peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit tersebut tentunya 

diiringi beberapa kendala dalam perkembangannya, terutama yang terkait dengan 

masalah peningkatan dan stabilitas produktivitas tanaman (Harahap & Munir, 

2022). Salah satu hal penting yang mempengaruhi produktivitas tanaman adalah 

adanya gangguan hama kumbang tanduk dari Famili Scarabaeidae atau lebih 

dikenal dengan Oryctes rhinoceros LINN. (Coleoptera: Scarabaeidae). Serangan 

hama kumbang tanduk menjadi salah satu faktor penyebab penurunan produksi 

kelapa sawit di Indonesia (Hendarjanti, 2021). Serangan hama kumbang tanduk 

pada tanaman kelapa sawit dapat menyebabkan kematian tanaman muda hingga 

20% dan menurunkan produksi tandan buah segar hingga 69% pada tahun 

pertama (Apriyaldi, 2015)  

Populasi O. rhinoceros terus meningkat seiring dengan tersedianya bahan 

organik pada sekitar tanaman kelapa sawit. Hal ini mendorong perlunya upaya 

pengendalian dalam menekan populasi kumbang tanduk. Pengendalian 

O.rhinoceros dapat dilakukan dengan menggunakan pengendalian secara hayati 

dan dapat juga dengan menggunakan pestisida (Manjeri et al., 2014). Menurut 

Norman & Basri (2014) pengendalian dengan menggunakan pestisida dinilai tidak 

cocok digunakan untuk mengendalikan O. rhinoceros karena dapat menimbulkan 
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banyak efek samping seperti dapat meninggalkan residu, dapat mengganggu 

pertumbuhan tanaman ataupun menyebabkan penurunan produktivitas dan dapat 

menyebabkan keracunan pada hewan dan manusia.  

Sebagian petani masih banyak beranggapan cara pengendalian dengan 

menggunakan pestisida kimia memiliki kemampuan dapat mengurangi hama 

dengan secara instan tanpa memikirkan dampak yang dapat terjadi dari setelah 

penggunaan pestisida kimia (Tuhumury et al., 2012). Berbagai masalah yang 

sering ditemukan dari cara petani menggunakan pestisida diantaranya takaran 

ataupun dosis pestisida yang digunakan oleh para petani tidak sesuai dengan 

petunjuk dosis yang dianjurkan seperti yang terdapat pada kemasan, bahkan 

banyak petani yang beranggapan semakin banyak dosis yang digunakan maka 

dengan cepat akan mengatasi adanya serangan hama pada suatu tanaman (Hartini, 

2014).  

Pengendalian O. rhinoceros dengan memanfaatkan bakteri entomopatogen 

dalam bentuk bioinsektisida merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

ketika penggunaan insektisida kimia sintetis yang belum mampu mengatasi 

adanya permasalahan hama (Pujiastuti et al., 2020). Selain itu, pengendalian 

secara hayati dengan memanfaatkan bakteri entomopatogen dinilai sangat efektif 

karena tidak menimbulkan terjadinya masalah resistensi pada hama (Zulfiana, 

2017). Salah satu bakteri yang dinilai efektif untuk mengendalikan O. rhinoceros 

ini adalah B. thuringiensis (Adam et al., 2014). B. thuringensis merupakan 

bioinsektisida mikrobial yang cukup banyak digunakan dibandingkan dengan 

mikroba yang lain. Bakteri B. thuringensis memiliki kemampuan yang unik yaitu 

bekerja secara spesifik terhadap inang (Pujiastuti et al., 2013).  

Menurut pendapat Wahyuono, (2015) banyak peneliti yang masih 

mengguanakan atau memanfaatkan limbah cair dalam pembuatan bioinsektisida. 

Pertumbuhan dan perkembangan bakteri membutuhkan zat-zat nutrisi sebagai 

syarat pertumbuhan seperti karbohidrat, protein, dan lemak, karena dengan 

kandungan nutrisi tersebut maka limbah cair pabrik Kelapa Sawit mempunyai 

potensi sebagai medium untuk memproduksi spora B. thuringiensis. Menurut 

pendapat Suhartono  et al., (2020) perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut 

dengan memanfaatkan limbah padat industri sebagai percobaan untuk dijadikan 
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sebagai bioinsektisida yang berbahan aktif B. thuringiensis. Selain keefektifan 

dari limbah padat industri yang digunakan, perlu juga diketahui mengenai 

pemanfaatan penggunaan dosis yang nantinya dapat mempengaruhi sifat dan 

perilaku yang menentukan toksisitas keefektifan untuk mengendalikan O. 

rhinoceros. Menurut pendapat Tarigan et al., (2013) penggunaan dosis paling 

efektif dari bakteri B. thuringiensis untuk mengendalikan stadia Larva dari hama 

kelapa sawit yaitu pada dosis 75g/L. hal tersebut dikarenakan penyebab 

terbunuhnya hama dikarenakan oleh banyaknya jumlah kristal yang terkandung 

didalam B. thuringiensis dan berpengaruh pada besarnya dosis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah dosis berapa yang paling 

efektif dari bioinsektisida B. thuringiensis terhadap larva O. rhinoceros di 

lapangan atau kebun sawit. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dosis berapa yang paling 

efektif dari bioinsektisida B. thuringiensis dengan menggunakan media padat 

terhadap larva O. rhinoceros di lapangan atau kebun sawit.  

1.4 Hipotesis 

  Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah diduga bioinsektisida 

B.thuringiensis dengan menggunakan media padat bekatul dan bungkil kelapa 

sawit memiliki daya toksisitas paling tinggi terhadap larva O. rhinoceros pada 

dosis 40 gr di lapangan atau kebun sawit. 

1.5 Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sekaligus 

pengetahuan mengenai dosis berapa yang paling efektif dari bioinsektisida dengan 

formulasi padat yang berbahan aktif B. thuringiensis untuk mengendalikan hama 

larva O. rhinoceros pada tanaman kelapa sawit. 
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